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Abstrak

Program pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan mitra yaitu Pemerintah
Kalurahan Girikerto, Kapanewonan Turi, Kabupaten Slema. Kegiataan Pengabdian
Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan Masyarakat Kalurahan Girikerto
dengan memanfaatkan sumberdaya potensi lokal yang ada dilingkungannya, melalui
program pemberdayaan masyarakat anggota UMKM. Kalurahan Girikerto
mempunyai potensi lokal yang sangat banyak baik dalam sektor pertaian, perkebunan,
peternakan, perikanan, wisaata, buadaya dan industri kreatif. Dalam pelaksanaan
kegiatan Pemberdayaan Masyarakat khususnya anggota UMKM dari berbagai sektor
sangat antusian mengikuti kegiatan baik dalam bentuk penyuluhan, sarasehan
maupun diskusi yang diselenggarakan. Dalam Kegiatan ini melibatkan Pemerintah
Kalurahan, Masyarakat bersama sama dengan pengurus dan anggota UMKM. Pihak
Universitas Aisyiyah Yogjakarta melakukan koordinasi, dan narasumber dalam
pemberdayaan pengembangan potensi lokal dan narasumber dalam pelatihan. Target
luaran Kegiatan ini adalah terbinanya masyarakat yang mampu mendayagunakan
sumberdaya potensi lokal menjadi bernilai ekonomi, yang mampu meningkatkan
perdapatan masyarakat dan lebih sejahtera. Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan
dengan metode penyuluhan, sarasehan, dan Diskusi.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pemanfaatan, Sumberdaya Lokal

Abstract

The community empowerment program is implemented with partners, namely the Girikerto
District Government, Kapanewonan Turi, Sleman Regency. This Community Service Activity
aims to empower the Girikerto Village Community by utilizing local potential resources in their
environment, through a community empowerment program for MSME members. Girikerto
District has much local potential in the agricultural, plantation, animal husbandry, fisheries,
tourism, culture, and creative industry sectors. In implementing Community Empowerment
activities, especially MSME members from various sectors were very enthusiastic about
participating in activities in the form of counseling, workshops, and discussions. This activity
involves the District Government, the Community, and MSME administrators and members.
Aisyiyah University Yogjakarta coordinates and is a resource

person in empowering the development of local potential and a resource person in training. The
output target of this activity is to develop a community that can utilize local potential resources
to become economically valuable, which can increase community income and be more
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prosperous. Implementation of activities is carried out using counseling, workshops, and
discussion methods.

Keywords: Community empowerment, utilization local resources

Pendahuluan

Kalurahan Girikerto, Kecamatan Turi mempunyai sumberdaya lokal yang
banyak sekali, namun demikian belum dapat dikembangkan dan diberdayakan secara
optimal, untuk itu perlu diberdayakan dan dikembangkan. Potensi yang ada di
Girikerto dapat dimanfaatkan, diberdayagunakan dan dikembangkan dengan
kemampuan dan kekuatan sumberdaya untuk peningkatan kegiatan ekonomi sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Dalam pemanfaatan sumberdaya potensi lokal
diperlukan kemampuan berkreasi dan berinovasi dalam rangka menciptakan produk
baru berupa produk olahan melalui kombinasi inovasi aktivitas, strategi dan proses
teknologi (Vicente, M., Abrantes, J. L., &Teixeria, 2015). Pemberdayaan merupakan
proses pengembangan dan pendayagunaan kemampuan dan potensi seorang
individu atau masyarakat dalam bentuk kapasitas, ketrampilan, kemampuan dan
pengetahuan sumberdaya manusia untuk menghasilkan suatu produk yang
bernilaiguna. Pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui kegiatan dalam upaya
untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dan ancaman yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. (Hidayat & Andarini, 2021). Konsep
pemberdayaan mencerminkan paradigma baru pembangunan yang memiliki
karakteristik dengan berfokus pada rakyat (people-centered), partisipatif
(participatory), memberdayakan (empowering), dan berkesinambungan (sustainable),
(Chambers dalam Yansen, 2010: 91).

Beberapa Kegiatan telah dilakukan terkait dengan pemberdayaan Masyarakat.
Kegiatan “Pemberdayaa Masyarakat Dalam Pemanfaatan Sumberdaya lokal di Desa
Jeruju Besar” Fokus kegiatan Desa Mandiri Pangan dalam IbDM yang akan
dilakukan yaitu tahap pertumbuhan dengan melakukan pengembangan usaha
kelompok. (Novira Kusrini dkk, 2017); Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Pengabdian Masyarakat dalam Meningkatkan Kemampuan Pemasaran Produk,
kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan pemasaran sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat desa yang memiliki potensi produk olahan emping.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, penelitian ini menunjukkan
kemajuan penting dalam menghasilkan produk olahan emping yang baik sehingga
dapat dipasarkan ke berbagai wilayah,tidak hanya di lingkungan desa. (Fadilah Utami
& lis Prasetyo,2020). Strategi pemberdayaan umkm di pedesaan berbasis kearifan
lokal di era industri 4.0 Menuju era society 5.0 . Dalam pemberdayaan umkm
diperlukan strategi penyiapan pemberdayaan ekonomi pada umkm dalam
menghadapi era revolusi infdustri 4.0. Strategi pemberdayaan umkm dapat ditempuh
melaui peran pemerintah mengeluarkan kebijakan fiskal maupun non fiskal, peran
perguruan tinggi dalam melaksanakan pengabdian untuk mencerdaskan dan
mensejahterakan masyarakat, dan peran stekholder mendorong umkm semakin
mandiri dan inovatif (Rusdi Hidayat & Sonja Andarini, edisi khusus).
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Berdasarkan hal tersebut dalam kegiatan ini dilakukan pemberdayaan masyarakat
dalam memanfaatkan sumberdaya lokal. Pemberdayaan dilakukan kalam rangka
memanfaatkan sumberdaya lokal seperti sumberdaya pertanian,perkebunan,
perikanan, peternakan, menjadi produk yang bernilai ekonomi dan berdaya saing.
Dalam program pemebrdayaan ini dilakukan melalui beberapa langkah
kegiatan yag mendasarkan pada hasil penelitian yang telah kami lakukan tentang
pengembangan sumberdaya lokal di girikerto.(Suyatno & Dewi A, 2022). Upaya
pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan agar masyarakat mampu memanfaatkan
sumberdaya lokal yang tersedia menjadi bernilai ekonomi dan berdayasaing.
Pemberdayaan terus dilakukan menuju masyarakat yang mempunyai kesadaran,
kemampuan dan kemandirian dalam mengolah sumberdaya yang dimiliki agar
dapat menciptakan kesejahteraan. Untuk itu perlu dilakukan pembekalan,
pembinaan dan pemberdayaan dalam pengembangan sumberdaya lokal dapat
dimanfaatkan dan berdayagunakan.
Program pengabdian kepada masyarakat yang direalisasikan dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat memiiki tujuan membangun masyarakat yang mandiri
dengan menumbuhkan jiwa wiraswasta agar mampu meningkatkan perekonomian
Masyarakat Desa Girikerto. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat
Girikerto yang menjadi anggota kelompok UMKM yang masih perlu ditingkatkan
pengetahuan dan kapasitasnya. Tujuan utama dari program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan kompetensi
masyarakat menjadi kreatif, innovatif dan mandiri melalui wadah UMKM. Dengan
Pengetahuan dan kemempuan yang dimiliki akam mampu memanfaatkan dan
mendayagunakan Potensi sumbedaya lokal di Desa Girikerto. Melalui Kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini mampu dorongan kepada masyarakat untuk
memberdayakan sumberdaya yang tersedia agar mampu bersaing dan meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Girikerto.

Metode
Langkah - langkah solusi atas persoalan diatas dilakukan dengan menggunakan
metode diskusi/sarasehan, . Adapun sistematika pelaksanaan kegiatannya adalah
sebagaiberikut:
Kegiatan diawali koordinasi dengan Pemerintah Kalurahan Girikerto dan pengurus
Kelompok UMKM
1. Seminar dalam rangka penyampaian hasil penelitian tentang pengembangan
potenssi sumberdaya lokal;
2. Diskusi dengan Masyarakat, koordinator kelompok dan anggota kelompok
UMKM tentang pemanfaatan dan pemberdayaan sumberdaya lokal;
3. Sarasehan dengan anggota kelompok UMKM untuk pengembangan produk
berbasis sumberdaya lokal; dan
4. Pelatihan komunikasi dan penawaran produk dalam Bahasa Inggris
5. Pembuatan Laporan
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Hasil dan Pembahasan

Desa Girikerto merupakan daerah pertanian, perkebunan, tegalan/ladang, dan hutan.
Daerah hutan berada pada posisi paling utara di kaki gunung Merapi, yang kemudian
dikenal sebagai TNGM (Taman Nasional Gunung Merapi). Wilayah selatan
didominasi tegalan. Selebihnya merupakan daerah pertanian subur yang berada di 8
(delapan) padukuhan. Wilayah Desa Girikerto seluas 1.002,9726 Ha terbagi atas
wilayah persawahan seluas 354,6298 Ha.; Ladang/Tegalan seluas 385,0975Ha; dan
wilayah pemukiman dan sarana seluas 263,2453 Ha .

DESA CIRIKERTO
EE L TUST AR SEMAN

Gambar 1. Peta Desa Girikerto Turi Sleman

Berdasarkan data dari Profil Desa Girikerto tahun 2019, Desa Girikerto dihuni
oleh 8.278 jiwa, tersebar di 13 Padukuhan (32 kampung) dengan jumlah keluarga 2.381
KK. Rata-rata 8,1 jiwa per hektar luas wilayah yang terdiri dari 4.121 orang laki-laki
dan 4.157 orang perempuan. Dari data tersebut tampak bahwa jumlah penduduk laki-
laki hampir sama dengan perempuan. Girikerto terkenal sebagai daerah penghasil
salak pondoh, yang merupakan salak khas di Girikerto. Warga Desa Girikerto juga
membuat bermacam - macam olahan dari salak seperti keripik, wajik, manisan, asinan,
dan olahan salak ; Peternakan kambing peranaan Etawa,perikanan, dan alamnya

yang dapat diberdayakan menjadi objek a
! i ' : - 6 ~ -

Gambar 2. sumberdaya potensi lokal
Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan memberdayakan
masyarakat Girikerto untuk memanfaatkan dan mendayagunakan sumberdaya
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potensi lokal yang ada di lingkungannya. Masyarakat telah memanfaatkan potensi
lokal seperti produk pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan dan limbah akan
tetapi masih belum optimal. Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan ini
dengan pemberdayaan Masyarakat untuk meningkatkan kapasitas SDM menjadi
berpengatahuan, kreatif, inovatif, dan berjiwa wirausaha mampu memanfaatkan dan
meningkatkan nilai ekonomi sumberdaya lokayang tersedia dengan memberikan
penjelasan hasil penelitian tentang pengembangan potensi lokal, bagaimana
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, penguatan manajemen dan kelembagaan,
dan memberikan pelatihan berkomunikasi dengan dan membuat penawaran dengan
Bahasa Inggris.

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
1. Seminar dalam rangka penyampaian hasil penelitian tentang pengembangan
potenssi sumberdaya lokal.

Seminar ini menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengembangan potensi suberdaya lokal yang terdapat di Desa Girikerto yang dapat
dikembangkan, diberdayakan dan dimanfaatkan demi meningkatkan perekonomian
masyarakat. Seminar dihadiri Lurah Girikerto, perangkat kalurahan, kelompok tani,
kelompok UMKM, dan penggerak Desa Wisata. Dalam diskusi ini disampaikan jenis
sumberdaya yang potensial untuk dikembangkan yaitu: hasil pertanian salak
pondoh sebagai penghasilan utama; Produksi makanan olahan berupa makanan
tradisional dan makanan ringan, kue basah/kering berbahan baku lokal; Kerajinan
batik dan kerajinan lain; .Peternakan, sapi, kambing PE dan unggas, dan perikanan.
Masyarakat sangat antusias untuk ikut serta dalam diskusi dengan mengajukan
beberapa kegiatan yang telah dilakukan

Gambear 3 : Kegiatan Seminar di Kantor Kalurahan Girikerto

2. Diskusi dengan Masyarakat, koordinator kelompok dan anggota kelompok
UMKM tentang pemanfaatan dan pemberdayaan sumberdaya lokal;

Diskusi ini mendiskusikan tentang sumberdaya lokal yang telah dimanfaatkan dan
dikembangkan menjadi bernilai ekonomi dalam wadah kelompok tani dan kelompok
UMKM. Masyarakat Girikerto melakukan aktivitas melalui kelompok tani atau
keleompok UMKM. Mereka melakukan kegiatan berdasarkan hasil palatihan yang
diadakan oleh Dinas, Universitas, dan lembaga terkait yang mengadakan kegiatan di
Girikerto. Pesertanya diberbagai kegiatan pada umumnya sama. Dalam diskusi
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dilakukan bagaimana untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada menjadi lebih
bernilai tambah, dalam diskusi ini telah didorong untuk manyelasaikan permasalahan
permasalahan yang dihadapi yang berkaitan dengan permodalan, inovasi dan
kreativitas. Kami menyampaikan peluang yang bisa dimanfaatkan seperti bagaimana

Gambar 4: Diskusi dengan kelompok Tani, dan Kelompok UMKM

3. Sarasehan dengan anggota kelompok UMKM untuk pengembangan produk
berbasis sumberdaya lokal

Sarasehan ini diikuti oleh anggota dan pengurus kelompok UMKM. Kegiatan ini
mayoritas diikuti ibu ibu yang aktif dalam menjalankan UMKM.. Mereka telah
memproduksi produk seperti pangan olahan, produk susu kambing Etawa, kerajinan
batik, pakaian, dan kerajinan berbahan baku bahan bekas, Mereka melakukan
pertemuan setiap bulan untuk saling berkoordinasi, memberi informasi dan saling
memberi masukan untuk produk mereka. Dalam sarasehan ini kami memberikan
arahan dan masukan bagaimana melakukan manajemen terkait proses bisnis dan
maketing. Para pelaku usaha harus mampu memilih bahan, mampu melakukan
proses produksi secara baik dan inovatif, melakukan koordinasi dengan sesama
pelaku bisnis untuk terus meningkatkan kualitas, dan bersama sama untuk mencari
pasar dan mampu bersaing menghadapi kompetitor dari luar. Dalam sarasehan ini
kita lakukan bagaimana mengelola berdasarkan klaster usaha sehingga bisa lebih
profesional.
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Gambar 5 : Sarasehan dengan Anggota dan pengurus Kelompok UMKM di Tegal
Loegood , Kalurahan Girikerto

4. Pelatihan komunikasi dan penawaran produk dalam Bahasa Inggris

Dalam program pelatihan komunikasi dan pembuatan penawaran produk dalam
Bahasa Inggris, dilakukan berdasarkan keperluan para pelaku UMKM yang mendapat
kesulitan ketika ada pembeli dari luar negeri atau berkeinginan untuk melakukan
penawaran produknya. Dalam pelatihan komunikasi ini kami dorong mereka untuk
belajar dan berani berbicara berdasarkan pola kalimat yang kami sampaikan. Mereka
kita dorong untuk berlatih dan mepraketkan dengan teman teman. Kami juga
memberikan contoh contoh form surat penawaran sederhana berbahasa Inggris
sehingga mereka tinggal mengisi jenis barang yang ditawarkan, kuantitas dan
harganya. Dalam kegiatan pelatihan yang diikuti sebagian besar ibu-ibu dan hanya 3

orang bapak bapak ini mereka bersemangat dan berusaha untuk bisa.
: g——r N -

Gambear 6 : Kegiatan Pelatihan Bahasa Inggris di Tegal Loegood,

Simpulan

Kegitan ini perlu dilakukan secara terencana dan terprogram dengan
melibatkan pemerintah kalurahan, pengurus UMKM dan anggotanya serta pihak
perguruan tinggi atau lembaga terkait lainnya.
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Program ini dapat meningkatkan kapasitas sdm yang inovatif dan kreatif untuk

lebih meningkatkan dan memberdayagunakan potensi lokal yang ada menjadi lebih
bernilai ekonomi dan mampu meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Pelatihan
komunikasi dan pemasaran berbahasa Inggris ini diharapkan kelompok UMKM bisa
lebih mempurluas pasar produk.
Masyarakat mengikuti program kegiatan ini dengan sangat bersemangat dan merasa
mendapatkan pengetahuan yang mereka perlukan, mereka sagat merasakan
manfaatnya, oleh karena itu kegiatan ini perlu terus dilakukan secara
berkesinambungan. Program pengabdian kepada masyarakat ini mampu
meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan kompetensi masyarakat menjadi kreatif,
innovatif dan mandiri melalui wadah UMKM. Dengan Pengetahuan dan kemempuan
yang didapat akan mampu memanfaatkan dan mendayagunakan Potensi sumbedaya
lokal di Desa Girikerto.

Program ini perlu ditindaklanjuti dengan melibatkan berbagai lembaga terkait,
secara Bersama antara pihak dari Universitas Aisyiyah Yogjakarta , Pemerintah
Kalurahan Girikerto, Pengurus dan anggota UMKM serta Masyaratat agar
masyarakat lebih mampu memanfaatkan dan memberdayagunakan potensi lokal
menjadi bernilai ekonomi dan mampu meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan Masyarakat
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